BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari seluruh kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini mengenai analisis
keseimbangan lintasan produksi (Line Balancing) pada proses produksi side
member Ih dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. asiFamalisa dan observasi dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
inegbalancing terpilin (RRW) bisa membuat proses kerja menjadi ideal

dengan adanya proses kekja

baru tan ambah banyak pekerja tambahan.
Diketahui bahwa proses kerja baru {proses new model) membutuhkan man

power 10 orang. Jadi, proses kerja yang

sudah ada (proses SUV) dan (Proses
VAN) yang awalnya membutuhkan 10
VAN) harus menM| kan ses-be
yang sudah mulai I.D

VAN menjadi 4 or;

rang (proses SUV), 11 orang (proses
~di=produksi=bulan-desember 2022

rang, Proses

Dengan menerapk proses produksi side

ber |h hasi ang_merata pada
proses, S , Y 17% dan smoothness index 157.5
dan proses 1 A ) AN lay 10% serta
smoothne de>

Saran

1.  Penerapan konsep penyeimbanga harus memerlukan keahlian™ dari
operator dalam menyesuaikan pe dan tuga flexible
man power atau man power bisa ditempa nana saja. Hal inige@rtujuan

untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang timb

dan  menghambat
kelancaran dalam proses produksi.

2. Perhitungan jumlah man power menyesuaikan dengan planning produksi,
planning produksi yang tidak merata (fluktuatif) bisa merubah man power

ideal setiap bulannya.
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Pada penelitian ini hanya mengambil aspek waktu proses, dan belum
menyentuh aspek dari tata letak lini perakitan perusahaan. Oleh karena itu
disarankan agar penelitian ini dilanjutkan dengan memasukkan faktor tata

letak agar hasil atau rekomendasi dari penelitian ini menjadi lengkap.

KARAWANG



